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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of a school principal's professional com-
petence in enhancing the quality of instruction and the effectiveness of school man-
agement. According to the Regulation of the Minister of Education and Culture
(Permendikdasmen) Number 21 of 2025, professional competence is a crucial at-
tribute that every principal must possess to advance their school. This quantitative
descriptive study aims to describe teachers' perceptions regarding the professional
competence of principals at state senior high schools (SMA Negeri) in Padang City.
The study population consisted of 1,024 teachers from 17 state senior high schools.
A sample of 157 teachers was selected using multistage stratified random sampling
a combination of cluster sampling and proportional random sampling. Data were
collected using a validated and reliable 30-item questionnaire based on a 5-point
Likert scale, covering six indicators: curriculum development, student-centered
learning, instructional supervision, fostering innovation, entrepreneurial values, and
transformational leadership. The results indicate that the learning dimension re-
ceived a score of 4.56 (competent) and the school development dimension received
a score of 4.52 (competent), resulting in an overall average score of 4.54 (compe-
tent). These findings suggest that, in general, principals have effectively demon-
strated their professional competence, although areas such as curriculum evalua-
tion, literacy strengthening, and collaborative supervision require further reinforce-
ment.

Keywords: Teacher Perception, Professional Competence, School Principal
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi profesional kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan efektivitas pengelolaan
sekolah. Berdasarkan Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025, kompetensi profe-
sional merupakan sebuah kemampuan yang menjadi aspek penting dalam proses
memajukan sekolah yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini bertujuan mendeskripsikan persepsi guru tentang kompe-
tensi profesional kepala sekolah SMA Negeri Kota Padang. Populasi penelitian ber-
jumlah 1.024 guru dari 17 SMAN. Sampel sebanyak 157 guru diambil melalui mul-
tistage stratified random sampling, yaitu kombinasi cluster sampling dan propor-
tional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala Likert 5 poin
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sebanyak 30 item yang telah teruji valid dan reliabel, mencakup enam indikator:
pengembangan kurikulum, pembelajaran berpusat pada murid, memimpin super-
visi, pendorongan inovasi, nilai kewirausahaan, dan kepemimpinan transforma-
sional. Hasil penelitian menunjukkan dimensi pembelajaran memperoleh skor 4,56
(kompeten) dan dimensi pengembangan sekolah memperoleh skor 4,52 (kompe-
ten), dengan skor rata-rata keseluruhan 4,54 (kompeten). Temuan ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah secara umum telah menjalankan kompetensi profesionalnya
dengan baik, meskipun evaluasi kurikulum, penguatan literasi, dan supervisi ko-

laboratif masih perlu diperkuat.

Kata Kunci: Persepsi Guru, Kompetensi Profesional, Kepala Sekolah

A.Pendahuluan

Sekolah adalah lembaga pen-
didikan formal yang menjalankan ak-
tivitas untuk mencapai tujuan pendidi-
kan nasional. Sekolah juga menjadi
wadah pembinaan dan pengem-
bangan guru, bukan hanya tempat
belajar mengajar  (Annisyahmai,
2024). Keberhasilan sekolah sangat
ditentukan oleh kualitas pengelolaan
kepala sekolah dan kinerja guru (Mul-
yasa, 2018). Peran kedua pihak ini
tidak bisa dipisahkan. Keduanya ha-
rus berjalan sinergis untuk men-
dukung pendidikan yang berkualitas.

Berbagai kajian internasional
menunjukkan  bahwa kompetensi
kepala sekolah sangat memengaruhi
kualitas penyelenggaraan pendidikan.
Survei OECD (2020) melaporkan
bahwa lebih dari 60% guru di negara
anggota menilai kompetensi profe-
sional kepala sekolah penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang

efektif. Laporan Talis (2024) mene-
gaskan hal serupa pada skala global.
Hallinger dan Liu (2025) menemukan
bahwa peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pembelajaran adalah deter-
minan terkuat terhadap sikap profe-
sional dan kinerja guru.

Regulasi kompetensi kepala
sekolah di Indonesia telah berubah
beberapa kali. Permendiknas Nomor
13 Tahun 2007 menetapkan lima di-
mensi kompetensi: kepribadian, ma-
najerial, kewirausahaan, supervisi,
dan sosial. Peraturan Dirjen GTK No-
mor 7327/B.B1/HK.03.01/2023 me-
ringkasnya menjadi tiga dimensi:
kepribadian, sosial, dan profesional.
Pada 2025, pemerintah menerbitkan
Permendikdasmen Nomor 21 Tahun
2025 yang mencabut Permendiknas
Nomor 13 Tahun 2007. Pasal 14 ayat
(3) regulasi ini merumuskan enam
kompetensi profesional: mengem-

bangkan visi misi dan budaya belajar,
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memimpin pengembangan kurikulum
dan pembelajaran berpusat pada
murid, memimpin supervisi, mengel-
ola program dan sumber daya, men-
dorong inovasi dan nilai
kewirausahaan, serta menerapkan
kepemimpinan transformasional.
Implementasi di lapangan belum
sesuai

harapan. Penelitian pada

sekolah menengah menunjukkan

kepemimpinan profesional kepala
sekolah sudah berjalan, tetapi belum
optimal (Nugroho & Suherman, 2025).
(2023)

menemukan bahwa 61% guru menilai

Rahayu dan  Santoso
praktik ini belum berkelanjutan dan
mendalam. Observasi awal penulis
pada April 2026 di SMA Negeri 12
Kota Padang memperkuat temuan ini.
Hasil wawancara dengan 5-6 guru
menunjukkan pengembangan kuriku-
lum masih minim melibatkan guru,
dukungan pembelajaran berpusat
pada murid masih terbatas, supervisi
jarang dilakukan, fasilitas pendorong
inovasi masih kurang, dan kepemimpi-
nan kepala sekolah masih dipahami
sebatas kegiatan administratif.
Kompetensi profesional kepala
sekolah mencakup aspek pedagogis,
manajerial, dan sosial, bukan hanya

administratif (Bush, 2018). Kepala

sekolah kini dituntut menjadi pem-
impin pembelajaran, bukan sekadar
pengelola administrasi. Sulistiana dkk.
(2025) menegaskan bahwa kemam-
puan kepala sekolah membimbing
guru menentukan profesionalisme
guru dan kolaborasi pembelajaran.
Robinson (2011) menemukan bahwa
kepala sekolah yang fokus pada kuali-
tas pembelajaran berdampak empat
kali lebih besar terhadap hasil belajar
siswa dibanding kepala sekolah yang
hanya fokus pada administrasi.
Beberapa penelitian terdahulu
relevan dengan topik ini. Putri dkk.
(2024) meneliti kompetensi manajerial
kepala sekolah di SMA Negeri se-
Kecamatan Batang Anai dan
menemukan hasil kategori mampu.
Penelitian ini paling relevan karena
berlokasi di Sumatera Barat. Ismail
dkk. (2023) menganalisis kompetensi
kepala sekolah lewat program Guru
Penggerak di Aceh dan menemukan
kompetensi kepala sekolah secara na-
sional masih rendah. Silfianti (2013)
meneliti kontribusi kompetensi mana-
jerial kepala sekolah terhadap moti-
vasi kerja guru SMP di Padang Timur,
namun datanya sudah lebih dari
sepuluh tahun. Penelitian ini berbeda
karena memakai regulasi terbaru,

Permendikdasmen Nomor 21 Tahun
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2025, dan fokus pada kompetensi
kepala sekolah SMA
Negeri Kota Padang.

profesional

Kesenjangan antara konsep da-
lam Permendikdasmen Nomor 21 Ta-
hun 2025, hasil penelitian sebe-
lumnya, dan kondisi nyata di lapangan
membuat penelitian ini penting dil-
akukan. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan persepsi guru ten-
tang kompetensi profesional kepala
sekolah SMA Negeri Kota Padang,
dilihat dari dua dimensi: pembelajaran
(pengembangan kurikulum, pembela-
jaran berpusat pada murid, memimpin
supervisi) dan pengembangan
sekolah (pendorongan inovasi, nilai
kewirausahaan, kepemimpinan trans-
formasional). Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya kajian ma-
najemen pendidikan. Secara praktis,
hasilnya menjadi bahan refleksi bagi
kepala sekolah, masukan bagi dinas
pendidikan, dan rujukan bagi peneliti

selanjutnya

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Metode
ini digunakan untuk menggambarkan
dan menafsirkan data mengenai per-
sepsi guru tentang kompetensi profe-

sional kepala sekolah SMA Negeri

Kota Padang sebagaimana adanya,
tanpa membuat perbandingan antar-
variabel (Sugiyono, 2023).

Populasi penelitian adalah se-
luruh guru SMA Negeri di Kota Pa-
dang, yang berjumlah 1.024 orang
dari 17 sekolah. Penarikan sampel dil-
akukan melalui multistage random
sampling yang menggabungkan clus-
ter sampling dan proportional stratified
random sampling (Sumargo, 2020).
Pada tahap pertama, enam dari
sebelas kecamatan di Kota Padang
dipilih secara acak sebagai klaster,
kemudian 50% sekolah pada setiap
kecamatan terpilih diambil secara
acak sehingga
sekolah, yaitu SMAN 1, SMAN 2,
SMAN 4, SMAN 5, SMAN 8, SMAN
10, dan SMAN 13 Padang. Ukuran

sampel ditentukan menggunakan ru-

diperoleh  tujuh

mus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%, menghasilkan 157 responden dari
populasi guru golongan Ill dan IV di
ketujuh sekolah tersebut. Penarikan
sampel proporsional pada setiap go-
longan dan sekolah menghasilkan

sampel akhir sebanyak 157 guru.

Instrumen penelitian berupa
angket skala Likert lima poin (Sangat
Baik hingga Sangat Kurang) yang
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terdiri dari 30 item pernyataan, men-
cakup enam indikator kompetensi
profesional kepala sekolah. Uji coba
angket dilakukan terhadap 30 guru di
SMA Negeri 10 Padang di luar sampel
penelitian. Hasil uji validitas
menggunakan program SPSS versi 30
menunjukkan nilai r hitung setiap item
berkisar antara 0,457 hingga 0,839,
seluruhnya lebih besar dari r tabel
0,361 pada taraf signifikansi 5%, se-
hingga seluruh 30 item dinyatakan
valid. Uji reliabilitas dengan rumus Al-
pha Cronbach menghasilkan koefisien
0,953, jauh di atas batas minimum 0,6,
sehingga instrumen dinyatakan san-
gat reliabel.

Variabel penelitian ini adalah
persepsi guru tentang kompetensi
profesional kepala sekolah, yang
secara operasional diartikan sebagai
kemampuan kepala sekolah men-
jalankan tugas profesional sebagai
pemimpin satuan pendidikan pada
dua dimensi. Dimensi pembelajaran
diartikan sebagai kemampuan kepala
sekolah memimpin pengembangan
kurikulum dan pembelajaran berpusat
pada murid melalui supervisi, eval-
uasi, refleksi, dan pendampingan ber-

basis data secara terencana. Dimensi

pengembangan sekolah diartikan se-
bagai kemampuan kepala sekolah
mendorong inovasi serta menerapkan
nilai kewirausahaan dan kepemimpi-
nan transformasional yang berperan
untuk merespons dinamika peru-

bahan.

Data dianalisis dengan menghi-
tung skor rata-rata (mean) setiap item,
indikator, dan dimensi, kemudian di-
interpretasikan menggunakan kriteria
Arikunto (2010) yang telah dimodifi-
kasi: skor 4,6-5,0 sangat kompeten,
3,6-4,5 kompeten, 2,6-3,5 cukup kom-
peten, 1,6-2,5 kurang kompeten, dan
1-1,5 sangat kurang kompeten.
Prosedur penelitian diawali dengan
tahap persiapan berupa penentuan
masalah  dari observasi awal,
penyusunan proposal, dan penguru-
san izin penelitian ke Dinas Pendidi-
kan dan Kebudayaan Provinsi Su-
matera Barat. Tahap pelaksanaan dil-
akukan dengan menyebarkan angket
kepada sampel terpilih, dan tahap
akhir berupa analisis data serta
penyusunan laporan penelitian secara

sistematis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai per-
sepsi guru tentang kompetensi profe-
sional kepala sekolah SMA Negeri
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Kota Padang dilihat dari dua dimensi, Rekapitulasi hasil pada tingkat di-

yaitu dimensi pembelajaran dan di- mensi disajikan pada Tabel 1 dan
mensi pengembangan sekolah, yang rekapitulasi pada tingkat indikator

dijabarkan ke dalam enam indikator. disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1 Rekapitulasi Data Berdasarkan Dimensi

No Dimensi Kompetensi Profesional Skor Rata-Rata Kriteria
1 Dimensi Pembelajaran 4,56 Kompeten
2 Dimensi Pengembangan Sekolah 4,52 Kompeten

Rata-Rata Keseluruhan 4,54 Kompeten

Tabel 2 Rekapitulasi Data Berdasarkan Indikator

No Indikator Skor Rata- Kriteria Dimensi
Rata
1 Pengembangan Kurikulum 4,62 Sangat Kom-
peten

9 Pembelajaran Berpusat Pada 4,54 Kompeten Pembelajaran
Murid

3 Memimpin Supervisi 4,52 Kompeten

4 Pendorongan Inovasi 4,50 Kompeten

5 Nilai-Nilai Kewirausahaan 4,52 Kompeten = Pengembangan

Sekolah

Kepemimpinan Transforma-

6 4,54 Kompeten

sional

Tabel 1 menunjukkan bahwa dimensi
pembelajaran memperoleh skor rata-
rata 4,56 dengan kategori kompeten,
sedangkan dimensi pengembangan
sekolah memperoleh skor rata-rata
4,52 dengan kategori kompeten. Skor
rata-rata keseluruhan sebesar 4,54

berada pada kategori kompeten.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kee-
nam indikator kompetensi profesional
kepala sekolah seluruhnya berada
pada kategori kompeten hingga san-
gat kompeten, dengan skor tertinggi
pada indikator pengembangan kuriku-
lum (4,62) dan skor terendah pada in-

dikator pendorongan inovasi (4,50).

388



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 3, September 2026

1. Persepsi Guru tentang Pengem-

bangan Kurikulum

Persepsi guru tentang kompe-
tensi profesional kepala sekolah da-
lam pengembangan kurikulum mem-
peroleh skor rata-rata 4,62 dengan
kategori sangat kompeten. Skor
tertinggi terdapat pada penyesuaian
kurikulum dengan kebutuhan peserta
didik (4,68), sedangkan skor terendah
terdapat pada pemanfaatan hasil eval-
uasi pembelajaran untuk perbaikan
kurikulum (4,54). Temuan ini sejalan
dengan Permendikdasmen Nomor 21
Tahun 2025 vyang menegaskan
tanggung jawab kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum yang rel-
evan dengan karakteristik peserta
didik. Selisih skor tersebut menunjuk-
kan bahwa budaya evaluasi kurikulum
berbasis data masih perlu diperkuat
melalui rapat evaluasi akademik
berkala dan refleksi pembelajaran ber-

sama guru.

2. Persepsi Guru tentang Pembela-

jaran Berpusat pada Murid

Indikator ini memperoleh skor
rata-rata 4,54 dengan kategori kompe-
ten. Skor tertinggi terdapat pada
dorongan penerapan pembelajaran
aktif dan penguatan berpikir kritis

(4,57), sedangkan skor terendah ter-
dapat pada penguatan budaya literasi
peserta didik (4,48). Hasil ini sejalan
dengan konsep pembelajaran men-
dalam yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan dan kemampuan ber-
pikir kritis. Penguatan gerakan literasi
sekolah melalui pembiasaan mem-
baca dan penyediaan fasilitas literasi
menjadi langkah yang perlu diperkuat
kepala sekolah.

3. Persepsi Guru tentang Mem-
impin Supervisi
Indikator memimpin supervisi
rata-rata 4,52
kompeten. Skor

memperoleh  skor
dengan kategori
tertinggi terdapat pada pemberian
umpan balik dan tindak lanjut pem-
binaan profesional (4,57), sedangkan
skor terendah terdapat pada fasilitasi
evaluasi pembelajaran bersama guru
(4,48). Memimpin supervisi merupa-
kan layanan pembinaan untuk mem-
bantu guru meningkatkan kualitas
pembelajaran (Karwati, 2019). Super-
visi terjadwal, refleksi rutin, dan pem-
binaan berkelanjutan perlu diperkuat
agar kolaborasi evaluatif antara
kepala sekolah dan guru berjalan lebih

optimal.
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4. Persepsi Guru tentang Pen-

dorongan Inovasi

Indikator pendorongan inovasi
memperoleh skor rata-rata 4,50
dengan kategori kompeten, skor ter-
endah di antara enam indikator. Skor
tertinggi terdapat pada sebuah ke-
mampuan mengarahkan sekolah be-
radaptasi terhadap perubahan (4,56),
sedangkan skor terendah terdapat
pada fasilitasi penerapan program
pembelajaran inovatif (4,46). Inovasi
pendidikan diperlukan agar sekolah
mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kebutuhan masyarakat
yang terus berubah (Marsidi et al.,
2022). Pelatihan inovasi pembelajaran
dan perluasan pemanfaatan teknologi
pendidikan menjadi langkah yang rel-

evan untuk memperkuat indikator ini.

5. Persepsi Guru tentang Nilai-Nilai

Kewirausahaan

Indikator ini memperoleh skor
rata-rata 4,52 dengan kategori kompe-
ten. Skor tertinggi terdapat pada pen-
ciptaan program sekolah yang produk-
tif (4,55), sedangkan skor terendah
terdapat pada pengembangan
kemitraan dengan berbagai pihak

(4,48). Nilai kewirausahaan kepala

sekolah tercermin melalui kemam-
puan menciptakan gagasan baru,
melihat peluang, dan mengoptimalkan
sumber daya sekolah secara efektif.
Perluasan kerja sama dengan dunia
usaha, perguruan tinggi, dan instansi
memperkuat

pemerintah dapat

kemitraan eksternal sekolah.

6. Persepsi Guru tentang Kepem-

impinan Transformasional

Indikator kepemimpinan trans-
formasional memperoleh skor rata-
rata 4,54 dengan kategori kompeten.
Skor tertinggi terdapat pada kemam-
puan menggerakkan warga sekolah
untuk berkomitmen terhadap peru-
bahan positif (4,59), sedangkan skor
terendah terdapat pada perhatian ter-
hadap kebutuhan pengembangan
(4,49).
sekolah sebagai pemimpin pendidikan

profesional guru Kepala

harus mampu memengaruhi,
mengarahkan, dan menggerakkan se-
luruh warga sekolah untuk mencapai
tujuan  bersama  (Wahjosumidjo,
2013). Penyediaan pelatihan, work-
shop, dan pendampingan profesional
secara berkelanjutan dapat mem-
perkuat dukungan kepala sekolah ter-
hadap pengembangan profesional

guru.
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D. Kesimpulan

Persepsi guru tentang kompe-
tensi profesional kepala sekolah SMA
Negeri Kota Padang secara kese-
luruhan berada pada kategori kompe-
ten dengan skor rata-rata 4,54. Di-
mensi pembelajaran memperoleh skor
4,56 (kompeten), sedangkan dimensi
pengembangan sekolah memperoleh
skor 4,52 (kompeten). Pada tingkat in-
dikator, pengembangan kurikulum be-
rada pada kategori sangat kompeten
(4,62), sementara pembelajaran ber-
pusat pada murid (4,54), memimpin
supervisi (4,52), pendorongan inovasi
(4,50), nilai kewirausahaan (4,52), dan
kepemimpinan transformasional
(4,54) berada pada kategori kompe-

ten.

Temuan ini  menunjukkan
bahwa kepala sekolah SMA Negeri
Kota Padang telah menjalankan kom-
petensi profesionalnya dengan baik
dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan. Meski demikian, evaluasi
kurikulum berbasis data, penguatan
budaya literasi, kolaborasi evaluatif
dalam supervisi, fasilitasi inovasi pem-
belajaran, kemitraan eksternal, dan
perhatian terhadap pengembangan

profesional guru masih memerlukan

penguatan. Kepala sekolah dis-

arankan memperkuat perannya se-
bagai pemimpin pembelajaran yang
adaptif melalui supervisi terjadwal,
pelatihan berkelanjutan, dan perlua-
san kemitraan dengan berbagai pihak.

Penelitian  selanjutnya disarankan

menambahkan variabel lain, seperti
budaya organisasi atau efektivitas
kepemimpinan, serta menggunakan

pendekatan kualitatif atau mixed

methods untuk memperoleh hasil
yang lebih mendalam..
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